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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Mengembangkan potensi pada idiri iseorang anak imerupakan iupaya yang 

penting untuk idilakukan. iOrang itua isebagai ipendidik iutama di ikeluarga isangat 

imempengaruhi imasa idepan iindividual ianak, imasa idepan ikeluarga, ilingkungan 

isekitar dan imasa depan ibangsa dan inegara. iJika suatu ibangsa iberhasil imembangun 

igenerasi yang iunggul idalam berbagai iaspek ikehidupan maka iakan imendapatkan 

iposisi iterhormat di itengah ipergaulan idunia. iBaik buruknya imasa idepan ibangsa 

iditentukan oleh ikualitas ipendidikan ianak-anak ibangsa. Oleh ikarena itu setiap 

manusia iharus imendapat iperhatian dan ipendidikan yang baik, iyang mampu 

imembentuk manusia yang ibertanggung jawab, iberkepribadian, iberbudi pekerti 

iluhur dan iberintelektual itinggi. 

Orang tua merupakan imotivator utama ibagi anak untuk imelakukan 

iaktivitas ihidupnya, iorang tua juga imemberikan idorongan-dorongan yang itentunya 

imemiliki iikatan batin yang iakan lebih ibermakna ibagi anak. iOrang tua imemiliki 

itanggung jawab atas ianggota keluarganya dalam imendidik, imengasuh dan 

imembimbing anak untuk imencapai tahapan tertentu isehingga anak isiap untuk 

menempuh ikehidupan ibermasyarakat. iDalam mendidik anak, iorang tua harus 

imenerapkan beberapa pola asuh. iPola asuh orang tua iadalah pola perilaku iyang 

iditerapkan pada anak dan ibersifat relatif ikonsisten dari iwaktu ke waktu. iPola 

perilaku yang idapat diterapkan oleh ianak yaitu perilaku idalam bersosial.1 

Proses perkembangan sosial pada ianak usia dini dapat iterpengaruhi melalui 

imendengar, imengamati, imeniru dan idapat untuk imenstimulus melalui imodeling 

(contoh). iSelain itu iiperkembangan isosial anak dapat idibentuk melalui ibermain, 

anak akan ibelajar mengenal jenis ikelamin mereka, bagaimana membina ihubungan 

dengan orang lain, imenunggu giliran, dan imampu memahami orang ilain.2 Tahapan 

isosial pada anak iusia dini mulai iterlihat pada usia 2-6 tahun. Pada itahapan ini ianak 

                                                           
1Izzaty. 2016. Model Konseling Anak Usia Dini. Yogyakarta: Rosda Karya, h. 19 
2Khadijah. 2017. Bermain dan Permainan Anak Usia Dini. Medan: Perdana Publishing, h. 
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imulai terlihat dari perkembangan itingkah laku, idimana anak mulai imenunjukkan 

sikap bersaing, idapat bekerjasama, mau iberbagi dan mulai imenunjukkan perilaku 

iakrab.3  

Disamping itu keluarga imerupakan tempat awal ibagi proses isosialisasi 

anak, ikeluarga juga sebagai itempat anak imendapatkan  pemenuhan ikebutuhan. 

iKebutuhan akan kepuasan emosional yang telah idimiliki anak mulai dari ilahir. 

iPerkembangan sosial anak iakan bergantung ipada kesiapan ikeluarga sebagai itempat 

isosialisasi yang ilayak. Seperti iyang idikemukan oleh ipeneliti isebelumnya yang 

imenyatakan bahwa iperilaku sosial ianak idipengaruhi secara isignifikan oleh 

keterlibatani orang tua idalam mendidik ianak.4 

Perkembangan sosial anak sangat idipengaruhi oleh proses iperlakuan atau 

bimbingan iorang tua dalam imengenalkan berbagai iaspek kehidupan sosial, iatau 

inorma-norma kehidupan ibermasyarakat dan memberikan icontoh kepada ianak 

bagaimana imenerapkan norma-norma tersebut dalam ikehidupan sehari-hari. iSelain 

iitu anak juga imenggunakan keteladanan dan ipembiasaan dalam imengembangkan 

aspek sosial dari orangi tuanya. 

Pada masa iPandemi Covid-19 program pembelajaran yang pelaksanaannya 

dilaksanakan di sekolah idialihkan menjadi belajar dari rumah dengan bantuan 

orang tua sebagai pendamping dan guru sebagai ifasilitator dituntut untuk bisa 

menjembatani proses pembelajaran antara program sekolah orang tua dan siswa. 

iBegitu pula ipembelajaran pada anak usia dini idimana pelaksanaannya idengan 

bantuan orang tua sebagai ipendamping, iguru sebagai fasilitator yang imelakukan 

pembelajaran dari irumah. 

Anaki usia dini memilikii gaya belajar yang bervariasii dengan tiga igaya 

belajari yaitu belajari audio, gaya belajar secara ivisual dan gaya belajar ikinestetik 

secara iotomatis penanganan idan proses ibelajarnya harus sesuai idengan metode idan 

strategii yang berbeda agar tercapaii proses belajar padai anak usia dinii.5 Salah satui 

                                                           
3Aprianti, dkk. 2020. Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Usia Dini melalui Program 

Pembiasaan Belajar di Rumah. Jurnal Tunas Siliwangi. Vol.6, No.2, h. 112. 
4Ajeng Rahayu Tresna Dewi. 2018. Pengaruh Keterlibatan Orangtua terhadap Perilaku 

Sosial Emosional Anak. Journal Golden Age Hamzanwadi University. Vol.2 No.2, h. 68. 
5Khadijah. 2016. Pengembang Kognitif Anak Usia Dini. Teori dan Pengembangannya. 

Medan: Perdana Publishing, h. 17. 
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aspeki dimasa pendemi Covid-19 ini sangat disorotii adalah perilakui sosial pada 

anak usia dinii yang mana aspek inii agar tercapainyai tingkati kematangan idan 

meningkatkani belajar dengan pemahamani respon dari ianak. 

Pada penelitian ini perilaku sosial yang ingin iditeliti pada anak usia dini 

mengenai bersikap taati dan ipatuh, bersikap isabar, menghormati iorang lain dan 

pedulii terhadap orang ilain. Fenomena yang iditemukan adalah iselama pandemi 

Covid-19 anak kurang iberinteraksi dengan orang ilain sepertii teman, ikeluarga, 

iguru, dll. Dimasa pandemii ini dengan adanya program isocial distancing, iorang tua 

mengharuskan anaki untuk menjagai jarak dengani orang lain dan imengurangi 

interaksii sosial dengan orang ilain sehingga anak jadii kurang akrab, ikurang 

bekerjasamai dan tidak merasa ibersaing. 

Untuk iitu dalam meningkatkan iperilaku sosial ipada anak usia dinii peneliti 

melakukan penelitiani dengan memberikani edukasii bagaimana belajar darii rumah 

melaluii berbantuan media sosiali dengan itujuan hasil yang dapat ianak selama 

belajar darii rumah di dampingi orang tua perilakui sosialnya imeningkat. 

Berdasarkan iuraian dii atas penelitii dalam melakukan penelitiannya 

mengambil judul “Perani Orangi Tuai dalam Meningkatkani Perilakui Sosiali iAnak 

Usiai 5-6 Tahun di Masai Pandemi Covid-19 di Desa Kedaii Durian Kecamatan Delii 

Tua Kabupaten Delii Serdang”. 

B. Fokus Penelitian 

Dalam suatu ipenelitian ikualitatif mempunyaii fokus pada masalah penelitian 

yang telah iditentukan. Agar ipembahasan dalam penelitian inii tidak menjadi iterlalu 

luas. Perlu dii lakukan fokus penelitiani terhadap masalah-masalah yangi telah 

diindentifikasii dii atas. Penelitian inii tentang Peran Orangi Tua iDalam 

Meningkatkan Perilakui Sosial Anak Usia 5-6i Tahun dii Masa Pandemi Covid-19 

Di Desa Kedaii Durian Kecamatan Delii Tua Kabupaten Delii Serdang. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitiani yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian inii yaitu: 
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1. Bagaimana perilakui sosial anak usia 5-6 tahun dii Masa Pandemi Covid-19 dii 

Desa Kedaii Durian Kecamatan Delii Tua Kabupaten Deli Serdang? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkani perilaku sosial anak usiai 5-

6 tahun di Masa Pandemii Covid-19 di Desa Kedaii Durian Kecamatan Deli 

Tua Kabupaten Delii Serdang? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusani masalah yang diajukan makai tujuan masalah yang 

akan dicapai yaitu: i 

1. Untuk mengetahuii bagaimana perilaku sosiali anak usia 5-6i Tahun dii masa 

pandemi covid-19. i 

2. Untuk mengetahuii bagaimana peran orangi tua dalam meningkatkan perilakui 

sosial anak usia 5-6 tahun di masa pandemi covid-19. i 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainyai tujuan penelitian dii atas, makai penulis iberharap 

penelitian ini dapat memberikani manfaat antara liain sebagai iberikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dapat imenambah wawasani dan pengetahuan imengenai perilaku isosial 

anak usia 5-6i tahun di masa pandemi icovid-19. 

b. Diharapkani dapat idijadikan sebagaii sumbangan iliteratur bagi ifakultas 

terhadap penelitian. i  

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian iini diharapkan dapat imemberikan sumbangan ipemikiran ibagi 

lembaga pendidikan formal liainnya. Dalam ihal peran iorang tua idalam 

meningkatkan perilakui sosial anak usia i5-6 tahun dii masa pandemii covid-

19. Penelitian iini diharapkan menjadi bahani masukan dan iperbandingan 

bagi penelitii lain yang menelitii tentang pendidikani khususnya itentang 

pelaksanaan pendidikan iformal. 

b. Dapat menambah bahan referensi bagii peneliti ilain. 

 


